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This study aims to analyze the mathematical numeracy literacy skills of class XI 

students in solving Minimum Competency Assessment (AKM) questions on 

sequences and series material. The method used in this research is descriptive 

qualitative. The subjects in this study were 3 class XI students at one of the East 

Jakarta high schools. The indicators of mathematical numeracy literacy in this 

study consist of 4 components, including: (1) identifying and explaining 

mathematical concepts; (2) designing and applying mathematical concepts; (3) 

completion of the calculation results. The instruments in this study were 6 AKM 

questions on sequences and series materials and interview guide sheets. The 

results showed that the highest mathematical numeracy literacy indicator was 

an indicator of completion of calculation results in which of the three subjects 

on average could calculate correctly according to the concepts used, while the 

lowest indicator was an indicator that identified and explained mathematical 

concepts in which students were mathematically literate. low (S3) are less able 

to identify by writing mathematical symbols and explain the problems given.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi 

matematis peserta didik kelas XI dalam menyelesaikan soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) pada materi barisan dan deret. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian 

ini adalah 3 siswa kelas XI di salah satu sekolah menengah atas Jakarta Timur. 

Indikator literasi numerasi matematis dalam penelitian ini terdiri dari 4 

komponen antara lain: (1) mengidentifikan dan menjelaskan konsep 

matematika; (2) merancang dan menerapkan konsep matematika; (3) 

menafsirkan hasil perhitungan. Instrumen dalam penelitian ini berupa 6 butir 

soal AKM materi barisan dan deret dan lembar pedoman wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa indikator literasi numerasi matematis yang 

tertinggi adalah indikator menafsirkan hasil perhitungan di mana dari ketiga 

subjek rata-rata dapat berhitung dengan tepat sesuai dengan konsep yang 

digunakan, sedangkan indikator terendah adalah indikator mengidentifikasi dan 

menjelaskan konsep matematika di mana siswa literasi numerasi matematis 

rendah (S3) kurang mampu mengidentifikasi dengan menuliskan simbol-simbol 

matematika dan menjelaskan permasalahan soal yang diberikan.  
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PENDAHULUAN   

Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan, di mana masyarakat Indonesia tidak terkecuali anak-anak lebih senang bermain 

gawai dan mengikuti siaran televisi daripada membaca (Semiarty et al., 2022). Begitu pula 

perkembangan di bidang pendidikan ditandai dengan perubahan kurikulum, model 

pembelajaran, dan lainnya untuk menuju kualitas pendidikan yang lebih baik. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2016 membuat program Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) dalam rangka menumbuhkan budi pekerti peserta didik yang 

didalamnya terdapat enam literasi dasar dan salah satu yang penting yaitu literasi numerasi 

(Perdana & Suswandari, 2021; Yudha et al., 2022). Literasi numerasi adalah kemampuan 

seseorang dalam menganalisis, memahami suatu pernyataan, dan mengungkapkan pernyataan 

tersebut melalui tulisan maupun lisan (Ismafitri et al., 2022; Perdana & Suswandari, 2021). 

Literasi numerasi matematis sangat penting untuk peserta didik di Indonesia karena selain dapat 

memecahkan masalah matematika, literasi numerasi matematis juga dapat memecahkan 

masalah pada kehidupan sehari-hari yang nyata (Sari et al., 2021). Hal ini berdasarkan pendapat 

peneliti sebelumnya terkait literasi numerasi matematis tahun 2019, bahwa literasi numerasi 

matematis adalah wawasan dan kompetensi dengan memanfaatkan jenis angka atau simbol atas 

pengetahuan matematika dasar dalam menyelesaikan beragam bentuk permasalahan di 

kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan jalan keluar yang baik  (Mahmud & Pratiwi, 2019). 

Literasi numerasi dan matematika memiliki hubungan yaitu dalam memecahkan masalah lebih 

menemukan solusi yang kontekstual untuk mengeksplor ide matematika dan imajinasi siswa 

dalam mendapatkan strategi pemecahan masalah yang benar (Anderha & Maskar, 2021; 

Fitriana & Khoiri Ridlwan, 2021). Ketika seseorang memiliki literasi numerasi matematis 

secara esensial, maka seseorang tersebut mampu untuk mengembangkan hal baru, memberikan 

pendapat, dan memecahkan masalah matematis (Sa’adah et al., 2021). 

Pada Tahun 2020 Kemendikbud telah resmi menetapkan dua kompetensi minimum yaitu 

literasi dan numerasi yang dikaitkan terhadap Asesmen Nasional (AN), dimana Asesmen 

Nasional (AN) merupakan pengganti Ujian Nasional (UN) (Andiani et al., 2020). Literasi pada 

asesmen nasional peserta didik bukan hanya sekedar membaca tetapi menganalisis dan 

memahami suatu teks, sedangkan numerasi pada asesmen nasional peserta didik dapat 

menganalisis suatu permasalah dengan menggunakan angka atau bilangan (Muta’ali, 2020). 

Asesmen nasional bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dan meningkatkan kualitas 

hasil kegiatan belajar mengajar, dari tujuan tersebut terdapat tiga aspek yang dinilai dari 

asesmen nasional yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter, dan survei 

lingkungan belajar (Rokhim et al., 2021). 

Dari ketiga aspek yang dinilai, salah satu yang penting digunakan dalam matematika adalah 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) (Fauziah et al., 2021). AKM merupakan suatu sistem 

asesmen dengan mempertimbangkan kemampuan dasar literasi numerasi yang dimiliki peserta 

didik dengan tujuan melihat sejauh mana pengetahuan kemampuan peserta didik dalam 

kecakapan literasi numerasi (Fauziah et al., 2021). Kemudian dalam pembelajaran matematika 

terkait literasi numerasi matematis peserta didik saat ini sedang digunakan di seluruh sekolah 

khususnya daerah Jakarta dengan menekankan penalaran dan proses pemodelan dalam 

pemecahan masalah agar pendidikan di Indonesia menguatkan literasi numerasi matematis 

yang berhubungan dengan kontekstual (Feriyanto, 2022). Dengan demikian, literasi numerasi 

matematis dan AKM memiliki hubungan yang erat karena pada soal AKM banyak membahas 

tentang literasi numerasi matematis. 
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Terdapat tiga penelitian relevan yang peneliti gunakan terkait literasi numerasi matematis dan 

AKM yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Pertama, penelitian relevan terkait literasi 

numerasi matematis dan AKM tahun 2022 yaitu 10 peserta didik kelas XI melalui instrumen 

AKM bahwa terdapat empa tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu miskonsepsi dalam 

prinsip integral, tidak mampu mengoperasikan prosedur integral, inkonsistem dalam 

penggunaan variabel, dam tidak memahami integral . Dari kesalahan ini terhadap kemampuan 

literasi numerasi matematis, para pendidik dapat merancang strategi pembelajaran untuk 

meminimalisisr kesalahan matematis peserta didik (Marthaulina et al., 2022). 

Kemudian penelitian relevan kedua terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal AKM 

numerasi berdasarkan teori Polya tahun 2022 bahwa peserta didik kelas XI berkemampuan 

rendah lebih banyak dibandingkan peserta didik berkemampuan tinggi karena dari 32 peserta 

didik hanya 1 peserta didik dengan kemampuan tinggi. Peserta didik cenderung kesulitan untuk 

mengerjakan soal pada konten aljabar, geometri, dan pengukuran. Dalam konten tersebut, 

peserta didik cenderung kesulitan menafsirkannya ke dalam model matematika. Peserta didik 

meyukai soal berbentuk cerita kehidupan sehari-hari, tetapi peserta didik lemah dalam 

memahami, menalar, dan menerapkan soal (Sholehah et al., 2022). Ketiga, penelitian relevan 

terkait numerasi dalam menyelesaikan soal AKM pada peserta didik kelas XI tahun 2022 bahwa 

saat menyelesaikan 2 soal AKM peserta didik melakukan kesalahan dalam menganalisis 

informasi dalam bentuk grafik, tabel, dll, serta peserta didik tidak membuat kesimpulan dari 

apa yang dihasilkan (Yusuf & Ratnaningsih, 2022). 

Berdasarkan dari 3 hasil penelitian relevan yang di dapat peneliti terkait literasi numerasi 

matematis dan AKM di mana sudah banyak yang melakukan penelitian tentang numerasi dalam 

menyelesaikan soal AKM level SMA, tetapi masih sedikit yang meneliti terkait literasi 

numerasi matematis dalam menyelesaikan soal AKM level SMA. Dengan demikian, kebaruan 

dari penelitian ini yaitu literasi numerasi matematis peserta didik pada penyelesaian soal AKM 

dengan fokus subjeknya adalah peserta didik SMA kelas XI. Adapun urgensi untuk penelitian 

ini yaitu selain dapat memecahkan masalah matematika, literasi numerasi matematis juga dapat 

memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari yang nyata seperti pada soal AKM yang 

dijadikan instrumen dalam penelitian ini materi barisan dan deret dapat menghitung banyak 

burung dan kursi. Jika tidak melakukan penelitian ini, maka siswa dan guru tidak mengetahui 

bahwa di kehidupan sehari-hari mengandung unsur literasi numerasi matematis. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengambil suatu judul penelitian yaitu “Analisis Literasi Numerasi 

Matematis Peserta Didik Kelas XI Dalam Menyelesaikan Soal AKM”.  

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Jumlah populasi 

siswa yang dilakukan dalam penelitian sebanyak 30 siswa, kemudian dilakukan penyeleksian 

melalui 6 soal tes uraian dan diperoleh 3 subjek yang dikategorikan berdasarkan siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setelah itu ketiga subjek dilakukan wawancara 

untuk memastikan keakuratan data. Indikator dari literasi numerasi matematis antara lain (Nur 

Khamidah, 2022): (1) mengidentifikasikan dan menjelaskan konsep matematika; (2) 

merancang dan menerapkan konsep matematika; (3) menafsirkan hasil perhitungan. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu 6 soal tes uraian dan lembar pedoman wawancara. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan 6 soal tes uraiana materi 

barisan dan deret. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: (1) 

pengumpulan data adalah teknik ruang digunakan dalam penggalian data selama di lapangan; 
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(2) reduksi data adalah proses pemilihan berupa data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan; (3) penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 

sehingga memberi hipotesis berupa kesimpulan dan pengambilan tindakan; (4) penarikan 

kesimpulan adalah upaya penarikan dari data yang sudah di analisis kemudian dijadikan sebuah 

gagasan penelitian (Rijali, 2018). Lalu dilakukan seleksi kembali berdasarkan tinggi, sedang, 

dan rendah, di mana total 30 siswa menjadi 3 siswa yang akan dilakukan wawancara. 

Berdasarkan hasil data dari soal uraian, peneliti membuat koding kategori subjek agar hasil data 

penelitian dapat dikategorikan sesuai dengan koding pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Koding Subjek 

No 
Tingkat 

Kode 
Literasi Numerasi Matematis 

1 Tinggi S1 

2 Sedang S2 

3 Rendah S3 

Pengolahan data menggunakan rumus persentase ketuntasan sebagai berikut (Zaviar et al., 

2023): 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Pada rumus di atas yaitu: (1) 𝑃 menunjukkan persentase; (2) 𝐹 menunjukkan skor yang 

diperoleh; (3) 𝑁 menunjukkan skor maksimal. Untuk interpretasi hasil yang dihitung dengan 

rumus ini dapat dilihat pada Tabel 2 (Anggraini, 2022), serta indikator dan instrumen soal yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 (Nur Khamidah, 2022): 

Tabel 2. Kategori Literasi Numerasi Matematis 

Kategori Pencapaian 

Tinggi 𝑥 > 80 

Sedang 50 ≤ 𝑥 ≤ 80 

Rendah 𝑥 < 50 

Tabel 3. Indikator dan Instrumen Soal Literasi Numerasi Matematis 

Indikator Literasi Numerasi 

Matematis  

Instrumen Soal 

Mengidentifikasi dan 

menjelaskan konsep matematika 

dari permasalahan kehidupan 

sehari-hari dengan 

menggunakan simbol, variabel 

sesuai, dan diagram. 

Merancang dan menerapkan 

konsep matematika sesuai 

aturan dan fakta untuk 

menemukan solusi dari 

permasalahan yang ada. 

Pemenuhan Kebutuhan Pangan 

Pemenuhan kebutuhan pangan dan menjaga ketahanan 

pangan sangat penting bagi Indonesia. Hal tersebut 

disebabkan jumlah penduduknya sangat besar dengan 

cakupan geografis yang luas dan tersebar. Indonesia 

memerlukan pangan dalam jumlah yang mencukupi 

dan tersebar serta memenuhi kriteria konsumsi maupun 

logistik. 

Upaya untuk mencapai kedaulatan pangan bukan 

langkah yang mudah. Pemerintah memberikan bantuan 

kepada petani berupa subsidi pupuk dan benih gratis 

serta alat pertanian dan pembenahan saluran imigrasi. 

Hal tersebut bertujuan agar produksi padi, jagung, dan 
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Indikator Literasi Numerasi 

Matematis  

Instrumen Soal 

Menafsirkan hasil perhitungan 

dari prosedur matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

kedelai meningkat. Berikut data dan sasaran yang akan 

dicapai dari 2016 sampai 2019. 

 
1. Dari data tersebut, agar sasaran terpenuhi maka 

setiap tahun harus memenuhi target. Jika 

ketercapaian kebutuhan pangan setiap tahun 

membentuk barisan artimatika, berapa produksi 

daging sapi pada tahun 2017? 

 

2. Perhatikan kembali soal pada nomor 1! 

Berdasarkan soal nomor 1, pertambahan pangan setiap 

tahun harus bertambah agar sasaran pemenuhan 

kebutuhan tercapai. Jika pertambahan pangan pertahun 

konstan (membentuk barisan aritmatika) dan 

diharapkan sasaran tercapai, berapa besar target 

kenaikan jagung, kedelai, padi pertahun? 

 

 
3. Manfaat dari menabung bagi pelajar yaitu untuk 

melatih pengaturan kuangan, menerapkan hidup 

hemat, melatih kedisiplinan dan sikap mandiri, dan 

dapat menghargai uang yang dimiliki. Mifzal 

merupakan seorang pelajar yang sedang belajar 

untuk menabung. Pada bulan pertama Mifzal 
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Indikator Literasi Numerasi 

Matematis  

Instrumen Soal 

menabung sebesar 𝑅𝑝 70.000, pada bulan-bulan 

berikutnya uang yang ditabung selalu 𝑅𝑝 5.000 

lebih besar dari uang yang ditabung sebelumnya. 

Jika Reski menabung di bank yang sama dengan 

Mifzal, Rezki menabung 𝑅𝑝 50.000. Pada bulan 

berikutnya Rezki menabung 𝑅𝑝 15.000 lebih 

besar dari uang yang ditabung sebelumnya. Pada 

bulan ke berapa tabungan Mifzal dengan Rezki 

berjumlah sama? 

 
4. Seorang pedagang mainan lato-lato memiliki 

keuntungan pada bulan ke 2 sebesar 𝑅𝑝 100.000 

dan keuntungan pada bulan ke 3 adalah 

𝑅𝑝 120.000. Tentukan jumlah keuntungan yang 

diperoleh pedagang selama 1 tahun. 

 

5. Seorang siswa SMA sedang mengamati 

pertumbuhan tanaman kacang hijau di dalam 

ruangan tanpa cahaya selama 1 minggu. Berikut 

tabel data pertumbuhan tanaman kacang hijau 

yang sedang diamati. 
Hari ke- Tinggi Tanaman 
1 2𝑐𝑚  
5 32𝑐𝑚  

 

6. Dari tabel data pertumbuhan tanaman kacang hijau 

di atas, tentukan tinggi tanaman di hari ke-3 

pengamatan? 

Perhatikan tabel berikut ini! 

Waktu Jumlah Bakteri 

08.00 30 bakteri 

10.00 270 bakteri 

12.00 2430 bakteri 

Dari tabel di atas, hitunglah jumlah bakteri pada pukul 

13.00 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilaksanakan di salah satu kelas yang sudah di tentukan bahwa siswa kelas tersebut 

di jadikan subjek dalam penelitian ini. Terdapat 30 siswa yang mengikuti tes menggunakan 

instrumen berbentuk soal uraian AKM kemampuan literasi numerasi matematis, kemudian akan 

ditentukan 3 siswa melalui hasil akhir dengan kategori berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Terdapat 6 soal uraian AKM kemampuan literasi numerasi matematis yang telah 

disusun sesuai standar kompetensi dan indikator. Nilai yang diberikan kepada siswa adalah 0-

6 untuk setiap nomornya. Berikut Tabel 4 hasil jawaban 3 siswa yang akan dianalisis: 

Tabel 4. Hasil Skor Siswa Kemampuan Literasi Numerasi Matematis 

Kode 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 
Jumlah 

Skor Maksimal Indikator 

S-1 6 6 6 6 6 6 36 

S-2 6 6 6 4 6 0 28 

S-3 6 6 3 0 0 0 15 

 

Pembahasan 

Dari keenam soal yang disajikan, peneliti mengambil hasil data berdasarkan keunikan dari cara 

penyelesaiaan yang ada pada lembar jawaban siswa. Siswa dengan literasi numerasi matematis 

tinggi (S1) terdapat keunikan di lembar jawaban nomor 2. Kemudian siswa dengan literasi 

numerasi matematis sedang (S2) terdapat keunikan di lembar jawaban nomor 4. Lalu yang 

terakhir siswa dengan literasi numerasi matematis rendah (S3) terdapat keunikan di lembar 

jawaban nomor 3. 

 
Gambar 1. Jawaban Nomor 2 Siswa Dengan Literasi Numerasi Matematis Tinggi 

Gambar 1 merupakan jawaban siswa dengan literasi numerasi matematis tinggi (S1). Terlihat 

pada hasil jawaban tersebut, kemampuan literasi numerasi matematis tinggi telah mampu 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang baik. Pada butir soal nomor 2, siswa dapat 

menuliskan model matematika yang tepat, mampu menyelesaikan permasalahan soal dengan 

langkah-langkah yang sesuai konsep barisan aritmatika, serta siswa melakukan perhitungan 
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dengan benar sampai menemukan hasil akhirnya (Rambe & Afri, 2020). Berikut merupakan 

petikan wawancara peneliti dengan S1: 

Peneliti: Bagaimana kamu menyelesaikan soal di nomor 2? 

S1 : Pertama saya tuliskan terlebih dahulu yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal 

dengan model matematika, kemudian tahap selanjutnya menyelesaikan apa yang 

ditanyakan pada soal menggunakan rumus barisan aritmatika untuk mencari besar 

target kenaikan dari masing-masing objek, dan langkah terakhir yaitu membuat 

kesimpulan dari penyelesaiaan yang sudah didapat. 

Peneliti: Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 2? Jika ada, cara apa yang dapat 

digunakan? 

S1 : Setelah saya pahami kemungkinan ada cara lain yang dapat digunakan. Cara tersebut 

adalah pada poin diketahui hanya menuliskan 𝑈1 dan 𝑈6, lalu ada langkah pertama 

untuk menyelesaikan soal yaitu mencari persamaan 𝑏 dengan menggunakan rumus 

barisan matematika tetapi tidak diketahu nilai 𝑈1 dan 𝑈6, kemudian langkah terakhir 

menyelesaikan soal yaitu dengan mencari target kenaikan atau 𝑏 dari persamaan 𝑏 yang 

sudah di dapat sebelumnya, dan tidak lupa juga membuat kesimpulan. 

Peneliti: Jika memang ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 2, mengapa kamu memilih 

menggunakan cara yang di tulis pada lembar jawaban? 

S1 : Karena saat saya memahami soal, penyelesaian yang langsung terlintas di pikiran saya 

yang seperti dituliskan di lembar jawaban saya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui jawaban dan wawancara di atas, peneliti 

menemukan hasil bahwa S1 kategori siswa kemampuan tinggi memeiliki keunikan 

penyelesaian pada nomor 2 karena penyelesaiaan tersebut berbeda dengan kunci jawaban yang 

sudah dibuat peneliti namun mendapatkan hasil akhir yang sama. Jadi, S1 sebelum 

menyelesaikan permasalahan soal tersebut terlebih dahulu mengidentifikasi dan menjelaskan 

konsep barisan aritmatika dengan menuliskan simbol-simbol matematika pada bagian diketahui 

seperti besar 𝑈1 dan 𝑈6, merancang dan menerapkan konsep yang kemudian diselesaikan 

dengan perhitungan menggunakan konsep barisan aritmatika (Rahmatiya & Miatun, 2020). 

Hasil jawaban siswa berikutnya terdapat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jawaban Nomor 4 Siswa Dengan Literasi Numerasi Matematis Sedang 

Gambar 2 merupakan jawaban siswa dengan literasi numerasi matematis sedang (S2). Terlihat 

pada hasil jawaban tersebut, kemampuan literasi numerasi matematis sedang telah mampu 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang cukup baik. Pada butir soal nomor 4, siswa dapat 

menuliskan model matematika yang tepat, mampu memahami konsep deret aritmatika dengan 

benar, hanya saja siswa tersebut kurang lengkap dalam proses penyelesaian untuk mencari nilai 

𝑏 (Khairani et al., 2021). 

Peneliti : Bagaimana kamu menyelesaikan soal di nomor 4? 
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S2 : Cara yang saya gunakan untuk penyelesaian nomor 4 yaitu, pertama saya tuliskan 

terlebih dahulu yang diketahui dengan model matematika 𝑈2 dan 𝑈3 serta yang 

ditanyakan dengan model matematika yaitu 𝑆12,kemudian tahap selanjutnya mencari 

nilai 𝑏 menggunakan rumus yang berlaku, serta langkah terakhir yaitu menyelesaikan 

apa yang ditanyakan pada soal menggunakan rumus deret aritmatika untuk mencari 

jumlah keuntungan yang diperoleh pedagang lato-lato dengan simbol matematika 

𝑆12 dan membuat kesimpulan dari penyelesaiaan yang sudah didapat. 

Peneliti: Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 4? Jika ada, cara apa yang dapat 

digunakan? 

S2 : Menurut saya tidak ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 4, karena selama 

saya belajar materi barisan deret untuk simbol, konsep dan rumus yang digunakan 

hanya itu saja. 

Peneliti: Mengapa kamu tidak menuliskan proses untuk mencari nilai 𝑎?  

S2 : Karena saya mengejar waktu yang diberikan sehingga terburu-buru dalam 

mengerjakan soal, besar angka pada soal nomor 4 juga terbilang mudah jadi saya 

menghitung langsung tanpa coretan ataupun menuliskan proses pada lembar jawaban . 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui jawaban dan wawancara di atas, peneliti 

menemukan hasil bahwa S2 kategori siswa kemampuan sedang memiliki keunikan 

penyelesaian pada nomor 4 karena terdapat langkah yang tidak di tuliskan yaitu mencari nilai 

𝑎 tetapi dapat menyelesaikan permasalahan soal dan menemukan hasil akhir yang benar. Jadi, 

S2 sebelum menyelesaikan permasalahan soal tersebut terlebih dahulu mengidentifikasi dan 

menjelaskan konsep deret aritmatika dengan menuliskan simbol-simbol matematika pada 

bagian diketahui seperti 𝑈2 dan 𝑈3, merancang dan menerapkan konsep yang kemudian 

diselesaikan dengan perhitungan menggunakan konsep deret aritmatika (Sofia et al., 2021). 

Hasil jawaban siswa berikutnya terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Jawaban Nomor 3 Siswa Dengan Literasi Numerasi Matematis Rendah 

Gambar 3 merupakan jawaban siswa dengan literasi numerasi matematis rendah (S3). Terlihat 

pada hasil jawaban tersebut, kemampuan literasi numerasi matematis rendah tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang tidak baik. Pada butir soal nomor 3, siswa terdapat 

kesalahan dalam menuliskan simbol matematika, tidak tepat membuat model untuk konsep 

deret aritmatika, siswa juga tidak menyadari bahwa langkah yang digunakan masih belum benar 

(Rambe & Afri, 2020). 
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Peneliti: Bagaimana kamu menyelesaikan soal di nomor 3? 

S3  : Cara yang saya gunakan untuk penyelesaian nomor 3 yaitu, saya menuliskan langsung 

apa yang ditanya tanpa menuliskan apa yang diketahui, kemudian tahap selanjutnya 

mencaribentuk persamaan dari masing-masing anak tersebut menggunakan rumus deret 

aritmatika, serta langkah terakhir yaitu menyelesaikan apa yang ditanyakan pada soal 

dengan membandingkan dua persamaan yang sudah di dapat agar mendapatkan nilai 𝑛  
Peneliti: Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 3? Jika ada, cara apa yang dapat 

digunakan? 

S3 : Mungkin tidak ada, karena saya hanya paham dengan cara seperti itu dan saat belajar 

di kelas untuk materi deret aritmatika hanya menggunakan simbol, konsep, dan rumus 

seperti itu 

Peneliti: Pada lembar jawaban di nomor 3 kamu tidak menuliskan bagian diketahui dengan 

menggunakan simbol matematika deret aritmatika, tetapi mengapa kamu dapat 

menyelesaikan permasalahan soal tersebut? 

S3 : Saya lebih memperhatikan penggunaan rumus perhitungannya 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui jawaban dan wawancara di atas, peneliti 

menemukan hasil bahwa S3 kategori siswa kemampuan rendah memiliki keunikan 

penyelesaian pada nomor 3 karena siswa tidak menuliskan bagian diketahui dengan 

menggunakan simbol matematika deret aritmatika, tetapi mampu menyelesaikan permasalahan 

soal hanya saja tidak dapat menyimpulkan dari apa yang sudah dihasilkan (Umami et al., 2021). 

Jadi, S3 tidak dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dari permasalahan soal, tetapi 

mampu merancang dan menerapkan beberapa konsep hanya saja tidak dapat menyimpulkan 

dari apa yang sudah dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa berkemampuan tinggi memenuhi 

ketiga indikator literasi numerasi matematis karena siswa dapat mengidentifikasi dan 

menjelaskan konsep menggunakan simbol-simbol matematika, mampu merancang dan 

menerapkan konsep yang tepat serta melakukan perhitungan hingga menemukan hasil akhir 

dengan benar. Siswa berkemampuan rendah hampir memenuhi ketiga indikator literasi 

numerasi matematis karena siswa hanya dapat mengideftifikasi dan menuliskan beberapa 

simbol matematika, tidak sepenuhnya dapat menerapkan konsep yang belum diketahui, tetapi 

dapat melakukan perhitungan dan membuat kesimpulan dari permasalahan soal. Siswa 

berkemampuan rendah tidak semua penyelesaiannya memenuhi indikator literasi numerasi 

matematis karena siswa tidak dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep menggunakan 

simbol-simbol matematika, tetapi siswa mampu menerapkan konsep yang tepat dan melakukan 

perhitungan dengan benar, hanya saja tidak dapat menyimpulkan dari apa yang sudah 

dihasilkan. Saran untuk penelitian selanjutnya jika tertarik dengan judul ini, maka peneliti 

menyarankan untuk subjeknya dapat mengambil siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) agar 

dapat mengetahui tolak ukur tingkat literasi numerasi matematis pada soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). 
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